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2. TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menjelaskan landasan yang digunakan dalamelpian, di
antaranya adalah teori disonansi kognitif, anak ktaninalitas, narapidana anak,
dan gambaran disonansi kognitif pada mantan naaapicanak. Oleh karena
disonansi kognitif adalah tema penelitian, maka geeai disonansi kognitif akan
diperjelas lagi dengan beberapa subbab yaitu pgagedisonansi kognitif,
sumber penyebab, Implikasi teori, serta upaya ntasgalisonansi kognitif
tersebut oleh suatu individu.

2. 1. Disonansi kognitif
Teori disonansi kognitif diperkenalkan oleh Leoestinger pada
tahun 1957 (Shaw & Contanzo, 1985) dan berkembassatpsebagai
sebuah pendekatan dalam memahami area umum dalammkasi dan
pengaruh social (Festinger, 1957). Terdapat bebertgori dalam
menjelaskan konsistensi atau keseimbangan, diaytradalah teori

ketidakseimbangan Kognitifcfgnitive imbalance oleh Heider (1946),

teori Asimetri @symmetry oleh Newcomb (1953), dan teori

ketidakselarasanincongruencg oleh Osgood dan Tannembaum (1952).

Namun Shaw & Contanzo (1985) mengatakan bahwa tisonansi

kognitif berbeda dalam dua hal penting:

1. Tujuannya untuk memahami hubungan tingkah ldkehévio) dan
kognitif (cognitivg secara umum, tidak hanya merupakan sebuah teori
dari tingkah laku sosial.

2. Pengaruhnya dalam penelitian psikologi sosial tet@mjadi suatu hal
yang sangat besar dibandingkan teori konsistemmsiyla.

Teori disonansi kognitif menjadi salah satu persj@ayang paling luas

yang diterima terhadap perubahan tingkah laku dexydk perilaku sosial

lainnya. Teori ini telah digeneralisir pada lebiéridseribu penelitian dan
memiliki kemungkinan menjadi bagian yang terintsgralari teori
psikologi sosial untuk bertahun-tahun (Cooper & yl&p 1984, dalam

Vaughan & Hogg, 2005)
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2. 1. 1. Pengertian

Festinger (1957) menjelaskan bahwa disonansi kibgmdtalah
diskrepansi atau kesenjangan yang terjadi antaaaumen kognitif yang
tidak konsisten, menciptakan ketidaknyamanan psgel Hal ini
didukung oleh Vaughan & Hogg (2005) yang menyataksahwa
disonansi kognitif adalah suatu kondisi tidak nyamdari tekanan
psikologis ketika seseorang memiliki dua atau lekdgnisi (sejumlah
informasi) yang tidak konsisten atau tidak sesafi sama lain.

Festinger (1957) menyatakan bahwa kognitif menuppuda setiap
bentuk pengetahuan, opini, keyakinan, atau perasaangenai diri
seseorang atau lingkungan seseorang. Elemen-elekogmitif ini
berhubungan dengan hal-hal nyata atau pengalambari-bari di
lingkungan dan hal-hal yang terdapat dalam dunieofzsyis seseorang.

Terdapat dua macam hubungan antar elemen (Festit§87
dalam Shaw & Contanzo,1982), yaitu :

1. Hubungan tidak relevanrfelevani, yaitu tidak adanya kaitan antara
dua elemen kognitif. Misalnya: pengetahuan bahweokoi& buruk bagi
kesehatan dengan pengetahuan bahwa di Indonesia pieknah turun
salju.

2. Hubungan relevan, yaitu hubungan yang terkait ggfainsalah satu
elemen mempunyai dampak terhadap elemen yang kitiyoungan ini
terdiri dari dua macam, yaitu :

a. Disonan, jika dari kedua elemen kognitif, satu edamdiikuti
penyangkalanobserve dari yang elemen lainnya.

Contoh: seseorang yang mengetahui bahwa bila terdkejan akan basah
mengalami disonan ketika pada suatu hari ia teangandapati dirinya
tidak basah saat ia terkena hujan.

b. Konsonan, terjadi ketika dua elemen bersifat relevdan tidak
disonan, dimana satu kognisi diikuti secara selaras

Contoh: seseorang yang mengetahui bahwa bila terdkejan akan basah
dan memang selalu basah bila terkena hujan.
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Dua orang individu yang memiliki situasi yang sanmaemiliki
kemungkinan berbeda dalam kondisi disonan. Aror(slalam Shaw &
Contanzo, 1985) menyatakan bahwa perbedaan indhédperan dalam
proses disonansi kognitif. Perbedaan ini terjadmiekemampuan subyek
dalam mentoleransi disonansi, cara yang dipiliyskhuntuk mengurangi
kondisi disonan, dan cara subyek memandang suagalama sebagai

konsonan atau disonan.

2. 1. 2. Sumber penyebab

Festinger (1957) menyebutkan dua situasi umum yang
menyebabkan munculnya disonansi, yaitu ketika derfgeristiwa atau
informasi baru dan ketika sebuah opini atau keputukarus dibuat,
dimana kognisi dari tindakan yang dilakukan berbddagan opini atau
pengetahuan yang mengarahkan ke tindakan lainhUebjut Festinger

(1957) menyebutkan empat sumber disonansi danasiitersebut, yaitu:

a. Inkonsistensi logikalg@gical incosistency yaitu logika berpikir yang
mengingkari logika berpikir yang lain. Misalnya sesng yang
percaya bahwa manusia dapat mencapai bulan dapgugaya bahwa
manusia tidak dapat membuat alat yang dapat meontkahhar dari
atmosfir bumi.

b. Nilai budaya €ultural more3, yaitu bahwa kognisi yang dimiliki
seseorang di suatu budaya kemungkinan akan berthedmidaya
lainnya. Misalnya seorang Jawa yang mengetahui éahvakan
dengan menggunakan tangan di daerahnya adalah bahtyang
wajar, disonan dengan kenyataan bahwa hal tersielalt wajar pada
etika makan di budaya Inggris.

c. Opini umum ¢pinion generality, yaitu disonansi mungkin muncul
karena sebuah pendapat yang berbeda dengan yagadimsendapat
umum. Misalnya seorang anggota partai demokrat ydiagggap
publik pasti akan mendukung kandidat dari partaigyagama, ternyata
lebih memilih kandidat dari partai Republik yang ropakan lawan

dari partainya.
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d. Pengalaman masa lalpast experienge yaitu disonansi akan muncul
bila sebuah kognisi tidak konsisten dengan pengaiamasa lalunya.
Misalnya seseorang yang mengetahui bahwa bilanarkejan akan
basah mengalami disonan ketika pada suatu haerngata mendapati

dirinya tidak basah saat ia terkena hujan.

2. 1. 3. Implikasi Teori

Menurut Festinger, teori disonansi kognitif memiliknplikasi penting

dalam banyak situasi spesifik (dalam shaw&Constad®82). Festinger

menjabarkan implikasi dalam keputusaedision$, Forced Compliance

Pencarian informasiExposure to Information dan dukungan sosial

(social suppont Dari situasi tersebut dapat diketahui besarmgkuitan

disonansi.

1. Keputusandecision$

Festinger (1957) menyatakan bahwa disonansi meampak

konsekuensi yang tidak dapat dihindarkan dari kegarnt. Hal tersebut
didasari oleh kenyataan bahwa seorang individualshaerhadapan
dengan sebuah situasi konflik sebelum sebuah kepuoitdapat dibuat.
Pada umumnya, elemen disonan adalah aspek negaititlternatif
yang dipilih dengan aspek positif dari alternatiang ditolak.
Disonansi akan semakin kuat jika keputusan senyadming dan jika
ketertarikan dari alternatif yang tidak dipilih sakm besar. Contoh
dari munculnya disonansi dari keputusan yang dibadalah perokok
berat yang memutuskan untuk tetap merokok mengatdisonan
ketika ia mengalami sakit kanker paru-paru akibarakok ( hal
negatif dari alternatif yang dipilih) dengan halspgd yang akan ia
dapat bila tidak merokok, yaitu sehat (alternading ditolak).

2. Forced Compliance

Forced Compliancemerupakan suatu permintaan dari luar diri

seseorang yang dipaksakan kepada seorang indidiplikasi dari
teori disonansi pad#&orced Complianceterbatas pada permintaan

publik (Compliancé tanpa disertai oleh perubahan pendapat pribadi.
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Sumber disonansi adalah kesadaran seseorang riglti laku yang
diharuskan publik yang tidak konsisten dengan peaidgribadi.
Forced Complianceini mempengaruhi individu (misalnya perokok
berat) yang membuat berhasil mengubah (berhentkuok), merubah
perilaku atau ucapan yang terlihat merubah opim #ayakinan
mereka dengan tetap memegang keyakinan sebelummgeokok
sembunyi-sembunyi), atau justru membuat mereka amedakungan
sosial yang mendukung pendapatnya (bergabung derigain
penggemar rokok).
3. Pencarian informasExposure to Information
Festinger memberikan hipotesis bahwa pencarianrniasi aktif
berkorelasi dengan kekuatan disonansi. Disonanshyei@bkan
pencarian informasi menjadi selektif, yaitu indvidkan lebih mencari
informasi yang menyebabkan konsonan dan menghindormasi
yang menyebabkan disonansi.
4. Dukungan sosialspcial suppor
Dukungan sosial spcial suppot berperan dalam mengurangi
kondisi disonan (Festinger, 1957). Disonansi kofyakan dihasilkan
oleh seseorang yang mengetahui bahwa orang lainlknemini yang
berlawanan dengan opininya. Dalam hal ini akanhdiliseberapa
stigma, yang merupakan keyakinan atau pendapat ganijki oleh
masyarakat terhadap mantan napi, konsonan dengakikan atau
pendapat mantan napi itu sendiri. LSM Sahabat Arogkupaya
memberikan dukungan sosial salah satunya dengarbendan opini
yang positif terhadap mantan napi. Kekuatan dissingang dimiliki
mantan napi yang bergabung ke dalam LSM SahabakAedantung
dari:
1. Seberapa besar elemen kognitif sosial terhadap amangapi
konsonan dengan opini yang dimiliki mantan napseguadiri.
2. Jumlah orang yang dikenal oleh suatu individu yawegniliki opini
yang sama dengan dirinya.

3. Pentingnya elemen atau opini tersebut.
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4. Relevansi orang atau kelompok dengan opini individu

5. Ketertarikan mantan napi terhadap orang atau ked&mp

6. Besarnya ketidaksetujuan individu terhadap opinigyada.

Maka dari hal-hal tersebut diatas dapat dilihatessa jauh LSM
tersebut mampu memberikan dukungan sosial kepad@amaapi
yang bergabung didalamnya untuk mengurangi disokagsitif yang

dimiliki relawan mantan napi.

2. 1. 4. Upaya mengatasi
Festinger menunjukkan bahwa kita akan mencari l&esan
dalam tingkah laku dan keyakinan serta mencobakuntenurunkan

tekanan dari inkosistensi dari elemen yang ada Waug Hogg (2005).

Ketika terjadi disonansi kognitif, Festinger (195Menyatakan bahwa

terdapat konsekuensi ketika seseorang mengalanonahsi yang di

tunjukkan melalui 2 hipotesis dasarnya, yaitu:

a. Terjadi ketidaknyamanan psikologis yang mendoragsgsrang untuk
mengurangi disonansi ini dan mencapai kondisi y&ogmsonan
(relevan antar elemen kognitif).

b. Seseorang tidak hanya berusaha untuk mengurangita juga akan
menghindari situasi dan informasi yang dapat meatigan disonansi.
Dari dua hipotesis ini, lebih lanjut Festinger netagkan mengenai

upaya yang mungkin dilakukan oleh individu yaitungen:

1. Pengurangan disonansi, melalui 3 kemungkinan cara :

a. Mengubah elemen tingkah laku
Misalnya : seseorang yang ingin piknik di luar rgam tetapi
ternyata hujan, memilih untuk mencari kegiatan Idirdalam
rumabh.

b. Mengubah elemen kognitif lingkungan
Misalnya : seseorang perokok berat yang memperdafava
merokok tidak mengganggu kesehatan dan mengetahnog o
lain berpendapat berbeda, berusaha mempengaruig tain
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yang berbeda pendapat tersebut untuk mendukung
pendapatnya.
Festinger (1957) menyatakan bahwa umumnya orang yan
sangat merasa yakin akan opininya akan mencarigolan
yang setuju dan mendukung dengan opininya. Casehlsat
adalah cara yang paling banyak dilakukan untuk memgi
tekanan untuk merubah kognisi yang dimiliki sesegra
dengan kata lain disinilah dukungan sosial dibuguhk
c. Menambah elemen kognitif baru
Misalnya : seorang perokok berat diatas, meyakirdianya
sendiri bahwa merokok masih lebih baik daripada
mengkonsumsi alkohol atau narkoba yang jauh lel@husak
kesehatan.
2. Penghindaran disonansi
Misalnya : seorang perokok berat berusaha tidakderegarkan atau
mengacuhkan orang lain dan hal-hal lain (misalnian) yang
menginformasikan tentang bahaya rokok bagi kesehata
Festinger (1957) menyatakan bila seseorang mengdiahwa orang lain
memilki opini yang berlawanan dengan opininya, meidvidu tersebut
akan berupaya mengurangi disonansi dengan merulpmhi gang
dimilikinya, dengan mempengaruhi mereka yang tid&fuju dengan
opininya, atau membuat mereka yang tidak setujuukuntidak
membandingkan dengan dirinya.

2. 2. Anak dan kriminalitas

Dalam UU No. 39 tahun 1999 tentang Hak Asasi Manubkatakan
bahwa anak adalah setiap manusia yang berusia aibd® tahun dan belum
menikah termasuk anak yang masih dalam kandunganlagal tersebut adalah
demi kepentingannya. Sementara menurut UU No. ntah997 tentang
Pengadilan Anak, anak yang melakukan tindak pidaaa anak yang melakukan
perbuatan terlarang bagi anak, baik menurut pematyerundang-undangan

maupun menurut peraturan hukum lain yang hidupbdaiaku dalam masyarakat
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yang bersangkutan disebut sebagai anak nakal. Daiakan pula dalam UU
tersebut bahwa anak nakal adalah orang yang datakana anak nakal telah
mencapai umur 8 tahun tapi belum mencapai umurahBnt dan belum pernah
kawin.

Masa anak-anak merupakan masa terpenting dalarerpbdangan karena
di pada masa tersebut perkembangan kognitif dinddai berkembang (Piaget,
1932 dalam Feldman, 1993). Dalam batasan usia mehukum seperti yang
telah disebutkan diatas, anak nakal berada padap thkkdua perkembangan
kognitif Piaget, yaitu tahap konkret operasi yaegada pada rentang usia 6 tahun
hingga usia 12 tahun (Lefrancois, 1992). Pada tainagnak telah dapat berpikir
operasional, yaitu mampu membuat perbandingan aaristiva dan melihat
korelasi satu sama lain. Anak juga telah mampu rheama(melalui kognitif) apa
yang terjadi dari realitas atau pengalaman selari-jang bersifat nyata
(konkret). Piaget juga menyatakan bahwa pada tahapempersepsikan bahwa
mereka dapat menerima dan memodifikasi aturan.imiahenunjukkan bahwa
pada usia tersebut anak telah cukup dapat bermp#irgenai suatu hal yang baik
dan buruk khususnya dalam hal aturan atau hukufdr(fee, 1993).

Robins (1966, dalam Rutter, Giller, & Hagell, 1998)enemukan bukti
bahwa perilaku sosial (termasuk tindak kriminaljilgpanasa anak-anak seringkali
menjadi pertanda munculnya kesalahan adaptasi daqati@asi) sosial pada
kehidupan dewasa kelak. Bukti ini biasa disebut plgikiatris sebagai “gangguan
kepribadian” dimana akan meningkatkan tingkat peatahan baru seperti
kondisi depresif, penggunaan obat terlarang daohalk(Blumstein et.al., 1986;
Kessler et.al., 1997; Robins, 1966, 1978, 1986 ndarutter, Giller, & Hagel,
1998).

Penyebab munculnya perilaku kriminal pada anak tddisgbabkan oleh
faktor lingkungan. Bronfenbenner (1999, dalam K2@01) mengemukakan teori
ekologi yang mempengaruhi perkembangan individuad@nia membagi kedalam
4 tingkat berdasarkan pengaruhnya kepada suatwidodi Tingkat pertama
disebut sebagai sistem mikrani¢rosystemn yang berisi orang dan objek
lingkungan yang memiliki pengaruh langsung ke imily termasuk didalamnya

keluarga (orangtua dan saudara kandun@ger group sekolah, dan lain
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sebagainya.Tingkat inilah yang memiliki pengarutatkkepada suatu individu.
Tingkat kedua bernama sistem meseegosyste)nyang merupakan hubungan
antara sistem mikro yang ada seperti hubungan twandengan guru yang
merupakan koneksi antara rumah dan sekolah. Tingkad ketiga adalah sistem
exo exosysteinyang berisi seting sosial yang mempengaruhi iddivsecara
tidak langsung seperti institusi pendidikan, kesmiatetangga, media massa, dan
lain sebagainya. Tingkat terakhir adalah sistem rmafnacrosystem yang
melingkupi seluruh tingkat yang ada seperti kebaday tradisi, keyakinan, dan
nilai sosial. Munculnya perilaku kriminal dipenghrwleh kondisi sistem mikro
suatu individu misalnya kondisi perkawinan orangttingkah laku ibu yang
kurang mendisiplinkan anak, perbedaan perlakuaar amak dari orangtua, dan
lain sebagainya (Berger & Thompson, 1998). Pengdaiimya yang relevan
adalah peer group yang dimiliki suatu individu, dimana anak yang liSu
memiliki teman yang menyarankan dan mendorongnyiakukan tingkah laku
melanggar aturan (Cairns & Cairns, 1994; Dishiomlet1995; Patterson et al.,
1992, dalam Berger & Thompson, 1998). Konghieer groupdan sekolah akan
turut mempengaruhi lingkungan rumah seperti misalngrangtua yang
mendengar anaknya bertingkah laku buruk disekolabh mmemiliki teman yang
buruk, akan membuat orang tua marah kepadanyanjG@lga mereka tidak
hanya mempersepsikan anaknya berbeda tetapi jugdidile dengan cara yang
berbeda pula yang menyebabkan pada akhirnya anak Bbkrtingkah laku
berbeda (Berger & Thompson, 1998).

2. 3. Narapidana Anak

Bagi anak yang terpidana, maka akan menjalani rhakaman
dan selanjutnya disebut sebagai narapidana. MeruicutNo. 12 tahun 1995
tentang Pemasyarakatan, narapidana adalah terpigama menjalani pidana
hilang kemerdekaan didalam lembaga pemasyaralatamaga Pemasyarakatan
(Lapas) adalah tempat untuk melaksanakan pembmaapidana dan anak didik
pemasyarakatan (UU No. 12 tahun 1995 tentang Peradstan). Di Indonesia
terdapat beberapa lembaga pemasyarakatan khusks sah@ satunya adalah

Lembaga Pemasyarakatan Anak Pria Tanggerang.
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Bagi narapidana anak yang selanjutnya disebut sebagak didik,
terdapat tiga penggolongan. Pertama, Anak Pidaaify gnak yang berdasarkan
putusan pengadilan menjalani pidana di Lapas Aradikg lama hingga berumur
18 tahun. Kedua adalah Anak Negara, yaitu anak \@ergasarkan putusan
pengadilan diserahkan pada negara untuk dididikditempatkan di Lapas Anak
paling lama hingga berumur 18 tahun. Dan yang leraidalah Anak Sipil, yaitu
anak yang atas permintaan orang tua atau walinympaeleh penetapan
pengadilan untuk dididik di Lapas Anak paling lammagga berumur 18 tahun
(UU No. 12 tahun 1995 tentang Pemasyarakatan).

Dalam kategori tingkah laku anak yang membuat id#apan dengan
hukum oleh Allen & Simmonsen (1989 dalam Purnia2@(3), Anak pidana dan
Anak Negara termasuk dalguowvenile Deliquencyyaitu tingkah laku kenakalan
anak yang apabila dilakukan oleh orang dewasa damgkejahatan atau
pelanggaran hukum. Sementara Anak Sipil tergolalgndstatus offenderyaitu
tingkah laku kenakalan anak yang apabila dilaku&beh orang dewasa tidak
merupakan kejahatan seperti membolos sekolah, tidekurut atau kabur dari
rumah. Dalam hal ini Anak Sipil dianggap telah kdaampu lagi ditanggulang
oleh orang tua atau wali.

Cooke, Baldwin, & Howison (1990) mengatakan adarbgberapa
permasalahan yang timbul ketika menjadi narapiddPertama, kehilangan
kontrol, yaitu hilangnya kemampuan memilin apa yahsukai ataupun yang
tidak disukai walaupun fungsi manusia yang daspersemencuci, berpakaian,
pergi ke toilet, tidur atau memilih apa yang indimakan.

Kedua, kehilangan keluarga dimana narapidana megaikgn keluarga
dan temannya dimana sehari-hari mereka dapat sajantu. Narapidana dapat
menerima kunjungan dimana waktu berkunjung adaddias hari kerja pukul
09.00-15.00 WIB. Setiap kunjungan dibatasi selar@angnit namun apabila
banyak yang ingen membesuk maka waktu kunjungasrg@ndek.

Ketiga, kekurangan stimulasi, yaitu anak akan lglgan variasi dalam
hidupnya dan menjalani hidup yang monoton terus emen seperti adannya
jadwal rutin yang harus mereka turuti yang samegédtari. Dan yang keempat

adalah kehilangan model, hal ini terasa berat tierelgi narapidana anak karena
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ketika mereka dalam tahap perkembangan dimanaaia mencontoh orang lain
seperti orang tua,teman, saudara tokoh lain dtdhedian sebagainya, justru ia
hanya bertemu dengan sosok sipir dan teman narepldanya.

Anak yang menjalani hukuman didalam penjara, akamitiki perubahan
lingkungan dari lingkungan rumah ke lingkungan pemjyang lebih tertutup.
Menurut Bronfenbrenner (1999, dalam Kail, 2001) gkangan akan
mempengaruhi perkembangan anak. Dalam tingkat pemdamgkungan, sistem
mikro yang dimiliki oleh anak, yaitu, orangtua, data kandung, teman sekolah,
teman bermain, dan lain sebagainya akan bergangatelingkungan lapas yang
berisi teman sesama napi, Sipir dan petugas lapasya dimana ia akan
menghabiskan waktunya dengan mereka. Lingkungaolaekyang ia jalani
disekolah pun tidak akan memiliki pengaruh yangbbda karena guru yang
adalah sipir setempat dan teman sekolahnya judahatkeman sesama napi yang
biasa mereka temui sehari-hari. Didalam lapas naeeian berusaha mencari
seseorang yng dekat dengannya seperti mengangkatdad sesama napi,
membentukpeer groupdengan membentuk geng serta mencari teman defkgt ya

bisa ia percaya.
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